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ABSTRAK

M. Erlin Susri. (2021), Perubahan Tradisi Pendidikan
Pesantren” Disertasi Studi kasus di Pondok Pesantren Sabilul Hasanah
Desa Purwosari Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan Program Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden
Fatah (UIN-RF) Palembang Sumatera Selatan. Promotor: Prof. Dr.H.
Aflatun Muchtar, MA. Co Promotor: Dr. Musnur Heri.

Perubahan didalam tradisi pendidikan Pondok Pesantren adalah
hal yang sangat penting dan sangat diperlukan pada era sekarang ini,
modernisasi di dunia pendidikan Islam adalah hal yang tidak bisa
dinafikan, sehingga pesantren sebagai institusi pendidikan pertama dan
tertua di Indonesia ini harus menjadi agen perubahan dan kemajuan
pendidikan Islam di era modern ini dengan tanpa meninggalkan kultur
dan budaya serta prinsip dasar pendidikan yang menjadi ciri khas
identitas pesantren sebagai wadah pendidikan yang bertujuan mencetak
generasi yang Tafaqgoh Fi aA-dien.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah pertama,
bagaimana tradisi pendidikan Pesantren Sabilul Hasanah. Kedua,apa
strategi yang dilakukan oleh Pesantren Sabilul Hasanah untuk tetap
mempertahankan karakteristik dan tradisi salafnya. Ketiga,apa saja
tradisi pesantren yang terus berlangsung (continu), berubah (inovasi)
dan yang ditinggalkan (extinction). Adapun tujuan dari penelitian ini
pertama adalah untuk menganalisis perubahan tradisi Pesantren Sabilul
Hasanah, kedua untuk menganalisis strategi yang dilakukan oleh
Pondok Pesantren Sabilul Hasanahdalam mempertahankan tradisi
kepesantrenannya. Ketiga untuk mengidentifikasi tradisi pesantren yang
terus berlangsung (continu), inovasi (berubah) dan yang ditinggalkan
(extinction) sebagai produk sikap dan strategi pendidikannya.

Adapun hasil temuan dalam penelitian ini adalah: Pertama
Pondok Pesantren Sabilul Hasanah masih mempertahankan beberapa
tradisi salaf dalam pendidikan dan budayanya, dengan melakukan
strategi memasukkan kurikulum keagamaan berbasis kitab kuning
dalam semua jenjang pendidikannya, hal ini dibuktikan masih utuhnya
penggunaan Kutubu at-Thuras atau kitab kuning pada tiap jenjang dan
kelas pada Madrasah Diniyah Ula, Wusto, Ulya dan, Mu allimin-
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Muallimat, ini adalah wujud dari upaya Pesantren Sabilul Hasanah
untuk mempertahankan kemurnian dari tujuan pesantren, Yyaitu
mencetak generasi Ulama yang Tafaqqoh Fi-addien. Kedua Pesantren
Sabilul Hasanah dalam perkembangannya tetap menerima dan
mengadopsi modernisasi pendidikan untuk memenuhi kebutuhan santri.
Ketiga tidak bisa dihindari dalam konteks Sabilul Hasanah ada tradisi
pesantren yang tidak bisa dipertahankan lagi.

Kata Kunci : Perubahan, Tradisi, Pesantren
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ABSTRACT

M. Erlin Susri. (2021). Changes in the tradition of Islamic
boarding school education” Dissertation of case study at Sabilul
Hasanah islamic boarding school on Purwosari village Sembawa region
Banyuasin district South Sumatra postgraduate doctor program Raden
Fatah State Islamic University (UIN-RF) Palembang South Sumatera.
Promotor: Prof..Dr. Aflatun Muchtar, MA. Co Promotor: Dr.Akmal
Haw, M.Ag.

Changes in the tradition of islamic boarding school education
were very important and very necessary in the current era,
modernization in the world of Islamic education was something that
cannot be denied, so that it is as the first and oldest educational
institution in Indonesia must be an Agent of change and progress in
islamic education in this modern era without leaving the culture and
environment as well as the basic priciples of education that
characterized the identity of it as an educational forum that aimed to
create a generation that was Tafaqgoh fi aA-dien.

The problems in this study were, first, how is the educational
tradition of Sabilul Hasanah islamic boarding school. Second, what is
the carried out by Sabilul Hasanah islamic boarding school to maintain
the characteristics and traditions of the salaf. Third, what are the
tradition of Islamic boarding school that continued, changed (inovation)
and left (extinction). The objectives of this study were, first, to analyze
changed in the tradition of Sabilul Hasanah islamic boarding school,
second, to analyze the strategys adopted by Sabilul Hasanah islamic
boarding school in maintaining its tradition, third, to identity its
traditions of Islamic boarding school that continued, inovated (changed)
and left (extinction) as the product of their educational attitudes and
strategys.

The finding results in this study were: first, Sabilul Hasanah
Islamic boarding school still maintained some salaf traditions in
education and culture, by implementing a strategy including a religious
curriculum based on the yellow book in all levels of education, this is
proven by the using of Kutubbu at thuras or yellow book at each level
and class at Madrasah Diniyah, it was a manifestation of the efforts of

XXi



Sabilul Hasanah islamic boarding school to maintain the purity of its
goals, named to create theologians generation who were Tafaqqgoh fii
aA-dien. Second, Sabilul Hasanah islamic boarding school in its
development still accepted and adopted modern education to complete
the students' needs. Third, it cannot be avoided in the context of Sabilul
Hasanah that there was its tradition cannot be maintained anymore.

Key words: Changes, Traditions, Islamic boarding school
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan khazanah peradaban Nusantara yang
sudah ada sejak zaman dahulu kala, dengan tujuan memberikan
muatan nilai spiritual dan moral kepada setiap prilaku masyarakat
sehari-hari, baik dalam kegiatan sosial,ekonomi maupun kenegaraan®.
Selain pendidikan pesantren di Indonesia dikenal beberapa lembaga
pendidikan tradisional Islam lainnya seperti Surau di Minangkabau,
dan Dayah di Aceh. Di antara beberapa lembaga pendidikan Islam
tradisional tersebut hanya pesantrenlah yang masih paling mampu
bertahan sampai sekarangini.

Pesantren sendiri adalah dunia Islam tradisional, yaitu dunia
yang mewarisi dan mengekalkan masyarakat Islam tradisional yang
dikembangkan oleh para ‘ulama dari masa ke masa, tidak terbatas
pada tempo tertentu dalam sejarah Islam.? Dimana keberadaanya terus
ada dan terus berkembang dengan pesat sampai sekarang ini, mulai
dari pesantren yang kecil sampai dengan pesantren yang besar, yang
di perkotaan maupun di perdesaan

Dewasa ini setidaknya di kenal tiga lembaga pendidikan yang
cukup eksis di Indonesia yaitu sekolah, madrasah dan pesantren.
Seperti di gambarkan oleh Steenbrink, ketika diperkenalkan lembaga
pendidikan yang lebih teratur dan modern, lembaga pendidikan
tradisional, surau misalnya ternyata tidak begitu laku dan banyak di
tinggalkan siswanya®. Bahkansurau sekarang hampir punah, dan
ketika didirikan lembaga pendidikan tradisional di sana, tidak lagi
menggunakan nama surau tetapi menggunakan nama pesantren.

Terpinggirkan dan kemunduran institusi pendidikan Islam
tradisional ketika berurusan dan berhadapan dengan institusi
pendidikan modern tidak hanya berlaku di Indonesia saja, akan tetapi

! Prof.K.H.Said Agil Siroj, Islam Sumber Inspirasi Budaya Nusantara ( Jakarta :
LTN NU 2005) him,3

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Moderenisasi menuju
Millennium Baru, (Jakarta: Logos, 2002), him, 107.

Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam
Kurun Modern, (Jakarta: LP3ES, 1986), him, 63



di berbagai wilayah dunia juga terjadi hal seperti itu, yang akhirnya
menjadi sebab kemunduran institusi pendidikan Islam tradisional yang
ada bahkan sebagian ada yang tutup karena berkurangnya peminat
atau tidak mendapatkan siswa atau santri baru untuk menempuh
pendidikan di lembaga tersebut.

Pada masa pemerintahan Mustafa Kemal Ataturk di Turki ada
sebuah institusi pendidikan tradisional yang bernama Medrese,
institusi ini menjadi korban ketika pemerintah pada masa itu ingin
melakukan reformasi  pendidikan, untuk memenuhi kepentingan
reformasi militer dan birokrasi, Sejarah tragis Medrese terjadi pada
tahun 1924 ketika Mustafa Kemal Attaturk menghapuskan sistem
Medrese dengan menggantinya menjadi sekolah umum, sehingga
terbentuklah sekolah-sekolah yang baru sesuai dengan sistem
pendidikanEropa.*

Keadaan yang tidak jauh berbeda juga terjadi di Mesir.
Moderenisasi sistem dan kelembagaan di Mesir di mulai oleh
Muhammad Ali Pasha. Pada tahun 1833 ia membentuk sekolah umum
yang berdampingan dengan madrasah. Pada Tahun 1868, Khedive
Ismail mengintegrasikan madrasah kedalam sistem pendidikan umum.
Akhirnya, pemerintah Gamal Abdul Naseer menghapuskan
sistemMadrasah®. Akibatnya dengan sendirinya keberadaan madrasah
di sana mundur bahkan berangsur angsur hilang keberadaanya.

Berdasarkan  dari  berbagai fakta, Azyumardi Azra
menyimpulkan bahwa sejak dilancarkan perubahan dan moderenisasi
pendidikan Islam di berbagai kawasan dunia Islam, tidak banyak
lembaga pendidikan Islam yang mampu bertahan dan tetap eksis.
Kebanyakan lenyap setelah tergusur oleh ekspansi sistem pendidikan
umum.®Bertahannya institusi pesantren ketika berhadapan dengan
lembaga pendidikan yang lebih teratur dan modern telah menarik

‘Azyumardi Azra, Surau Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan
Moderenisasi, (Jakarta: Logos, 2003), him,149

®Bahattin  Aksit, “Islamic Educationin Turkey: Medrese Reform in Late
OttomamTimes and Imam-HatipSchool in the Republic, dalam Richard Tupper,
Islam in Modern Turkey: Religion, Politics, and Literature in a secular State,
(London-New York: I.B.Tauris& Co.Ltd. Publisher,1991), him,146-147

6Azyumardi Azra, “Pendidikan Pesantren dan Perubahan, dalam Nurcholis
Majid, Bilik- bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, ( Jakarta: Paramadina,
1997) him, 9-11
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beberapa pengamat untuk mengkaji. Azyumardi Azra menilai
ketahanan pesantren di sebabkan oleh kultur Jawa yang involusif dan
menekankan harmoni, sehingga mampu menyerap kebudayaan luar
tanpa kehilangan indentitasnya’. Hasan Langgulung menduga bahwa
ketahanan pesantren akibat dari pribadi kyai yang menonjol dengan
ilmu dan visinya.®Sumartono menganggap karena melembaganya
pesantren dimasyarakat.’

Bagi Ma’shum ketahanan pesantren akibat dampak positif dari
kemampuan melahirkan berbagai daya guna bagi masyarakat.’® Aya
Sofia dkk, menduga ketahanannya karena jiwa dan semangat
kewiraswastaan."*  Sementara Abdurahman Wahid menyebut
ketahanan pesantren disebabkanpola kehidupannya yang unik sebagai
sub kultur.**Greertz, dalam kajiannya mengenai peranan kyai akan
terus ada selama dia mendirikan madrasah yang memuaskan agama
bagi penduduk desa dan sekolah, yang berfungsi untuk mendorong
pertumbuhan Indonesia baru, setelah gagal melakukannya, menurut
Greertz, pada hari-hari ketika kekuasaan kyai adalah kekuatan
dominan di  kalangan  masyarakat desa Jawa  hampir
berakhir."*Kesimpulan tentang berakhirnya peranan kiyai dalam
kajian Greertz belum terbukti hingga kini. Hanya saja diagnosisnya
tentang bertahannya pesantren ditentukan oleh kemampuannya
mempertahankan identitasnya sebagai sistem pendidikan yang di
dominasi oleh kyai dan pada saat yang sama memperjelas perannya
sebagai bentuk komplementer pendidikan nasional disepakati oleh

"Azra, ”Pesantren, Kontinuitas, dan Perubahan, him, 9.

8Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi, him, 147

° Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke-21, (Jakarta:
Pustaka al- Husna,1988), him,75

1% Sumarsono Mestoko dkk, Pendidikan di Indonesia dari Jaman ke Jaman,(
Jakarta, Balai

Pustaka, 1986,1986), him, 232

1 Ma’sum, Ajakan Suci, (Jogjakarta: LTN-NU-DIY,1995),him, 108

2 Aya Sofia, Pedoman Penyelenggaran Pusat Informasi Pesantren, (Jakarta:
Depag,1986), him, 41

BAbdurahman Wahid,” Pesantren sebagai Subkultur” dalam M.Dawam
Rahardjo (Ed.) , Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES,1995), him,43



peneliti berikutnya seperti Taufik Abdulloh* dan Ronald A.Lukens-
Buul®®

Diagnosis Geertz yang disepakati oleh Taufik Abdulloh dan
Ronald A. Lukens-Bull menimbulkan pertanyaan, pertama kalau
kedua sistem pendidikan yaitu madrasah dan sekolah, dikembangkan
secara bersama-sama, mana diantara keduanya yang lebih
berkembang, dan kedua bagaimana kedua relasi sistem pendidikan
tersebut yang perlu dikembangkan, sehingga menjadikan
pesantrenbertahan sesuai dengan tujuannya yaitu memberikan muatan
nilai spiritual dan moral kepada masyarakat.

Sering berubahnya peraturan pemerintah tentang sistem
pendidikan nasional berdampak dan berpengaruh besar terhadap
sistem pendidikan pesantren di Indonesia, terutama pendidikan
Madrasah Diniyah Pesantren. Sebagaimana yang terjadi dikalangan
pengelola pendidikan pesantren yang mana digelisahkan lagi oleh
peraturan Menteri Pendidikan tentang Full Day School, sehingga
memicu perdebatan panjang diantara beberapa kalangan pendidikan
pesantren dan pemerintah.

Pesantren sendiri mengalami dilema permasalahan dimana
pesantren harus beradaptasi dengan berbagai perubahan sosial dan
perkembangan modernisasi yang ada, baik itu dari unsur kelembagaan
pendidikan maupun dari sistem management pengelolaan pesantren, di
sisi lainnya pesantren harus tetap mempertahankan keberadaanya
sesuai dengan tradisi dan budaya yang merupakan ciri asli pesantren
Indonesia agar tidak memudar keberadaannya, baik itu dari tradisi
keilmuan tradisi pendidikan, tradisi sosial kemasyarakatan maupun
tradisi sikap prilaku dan tradisi seni budayanya.

Disisi lain, banyak pesantren yang secara umum seakan-akan
mampu bertahan dan bahkan semakin eksis keberadaanya, seperti
kebanyakan beberapa pesantren modern di Indonesia khususnya
pesantren di Provinsi Sumatera Selatan. Namun secara sistem
pendidikan, tradisi dan keilmuan serta materi yang di ajarkan tidak

YClifoford Geertz,” The Javanese Kijaji: the changing roleof cultural
Broker”,Comparative Studies in society and History, 2(2), 1960,hIm, -249

BTaufik Abdulloh,” The Pesantren in HistoricalPerspective,” dalam Taufik
Abdulloh dan Sharon Shidique (Ed). Islam and Society and Southeast Asia,
(Singapura: Institute of Southeast Asian Studies, 1997), him, 102
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sesuai dengan apa yang disebut pesantren, seperti tidak adanya
pengajaran kitab-kitab salaf dan kitab-kitab berbahasa Arab lainnya,
hanya sekolah formal dan sistem pemondokan, hal ini tidak ubahnya
sama dengan sekolah umum yang di asramakan.

Melihat dari fenomena yang ada dengan keberadaan pesantren
saat ini, maka untuk mendapatkan solusi agar eksistensi pendidikan
pesantren berjalan dan tetap dalam karakteristiknya untuk mendidik
generasi yang tafagqoh fiddin dan selalu memberikan muatan nilai
spiritual dan moral kepada setiap prilaku masyarakat, maka sangat
perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang perubahan tradisi
pendidikan pesantren dalam era globalisasi seperti saatini.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemajuan dan kesuksesan
pendidikan pesantren yang selalu melakukan perbaikan sistem
pendidikan dan tradisi dalam mengimbangi globalisasi dan
modernisasi sehingga mampu mengantarkan pesantren ini terdepan
dalam prestasi, baik secara lembaga maupun kepada peserta didiknya.
Umumnya dalam era globalisasi seperti saat ini, justru globalisasi dan
modernisasi menjadi penyebab kemundurannya pendidikan pesantren,
kemunduran yang peneliti maksud adalah kemunduran dalam bidang
keilmuan seperti tidak adanya pengajaran kitab kuning (Turas),
sehingga banyak ruh pesantren semakin hilang, berkurangnya tradisi
dan budaya yang menjadi ciri khas pesantren seperti sikap ta’dzim,
kerjasama, gotong-royong, sopan santun sehingga di kuatirkan
pesantren hanya labelnya saja pesantren, tetapi lebih mengarah kepada
sekolah umum yang sifatnya boardingschool.

Kemajuan dan eksistensi pondok pesantren yang dimaksud
peneliti adalah seperti Pesantren Sabilul Hasanah di Purwosari
Sembawa Banyu Asin SumateraSelatan. Alasan yang mendasar
kenapa Pesantren Sabilul Hasanah yang dijadikan objek penelitian
adalah, karena pesantren ini adalah salah satu pesantren di Sumatera
Selatan yang letaknya diperdesaan dan tergolong jauh masuk kedalam
lokasi perkebunan, namun minat masyarakat dari berbagai Kabupaten
dan Kota bahkan luar pulau Sumatra untuk menitipkan putra-putrinya
di pesantren ini sangatlah tinggi, selain dari itu pesantren ini terbukti
telah banyak melahirkan alumni-alumni yang “tafagqoh fi al-Dien”,
terbukti di setiap event keagamaan antar sekolah dan pondok



pesantren se Sumatera Selatan pesantren ini selalu memegang juara
umum terutama dalam bidang membaca Kkitab kuning, serta
keberhasilan para alumninya dalam mengembangkan keilmuannya
pada masyarakat sehingga banyak alumni yang menjadi tokoh agama
dan pemuka di tengah tengah masyarakat.

Di sisi lain pesantren ini juga merupakan salah satu pesantren
yang menjadi favorit masyarakat Sumatera Selatan untuk menitipkan
anaknya karena output tamatan Pondok Pesantren Sabilul Hasanah
adalah santri-santri yang berakhlak sopan dan santun serta mampu
beraktifitas dan berbaur dengan masyarakat di sekitarnya.

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana perubahan
tradisi pendidikan Pondok Pesantren Sabiliul Hasanah Desa Purwosari
Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

C. Rumusan Masalah
Dalam rangka menjawab masalah pokok tersebut, maka peneliti
mengajukan rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tradisi pendidikan Pondok Pesantren Sabilul
Hasanah?

2. Strategi apa yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Sabilul
Hasanah  untuk tetap  mempertahankan  karakteristik
salafiyahnya?

3. Apa saja tradisi pesantren yang terus berlangsung (continu),
yang mengalami perubahan (inovasi) dan yang ditinggalkan
(extinction) sebagai produk sikap dan strategipendidikannya?

D. TujuanPenelitian

Tujuan penelitian iniadalah;

1. Untuk Menganalisis tradisi Pendidikan Pondok Pesantren
Sabilul Hasanah

2. Untuk Menganalisis strategiyang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Sabilul Hasanah untuk tetap mempertahankan tradisi
dan karakteristik salafiyahnya

3. Untuk mengidentifikasi tradisi pesantren yang terus berlangsung



(continu), yang mengalami perubahan (continu) dan yang
ditinggalkan  (extinction) sebagai produk sikap dan
strategipendidikan pesantren.

E. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai bahan kajian bagaimana solusi menjadikan pendidikan
pesantren agar tetap eksis diera modernisasi dan globalisasi

2. Untuk memberikan sumbangsih pada dunia pendidikan
pesantren tentang pentingnya tradisi pesantren, inovasi dan
sistem pendidikan pesantren yang harus dilakukan diera
globalisasi

3. Sebagai kajian tentang inovasi pendidikan pesantren diera
globalisasi.

4. Sebagai bahan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan agama
Islam terutama dalam pengelolaan lembaga pendidikan
pesantren di era globalisasi.

5. Untuk mengkaji tradisi pesantren yang terus berlangsung
(continu), yang mengalami perubahan (inovasi) dan yang
ditinggalkan  (extinction) sebagai produk sikap dan
strategipendidikannya.

F. Tinjauan Pustaka

Dewasa ini, kajian mengenai pesantren telah banyak dilakukan,
misalnya kajian Geertz, Zamakhsari Dhofier, Steenbrink, Khoirul,
Wahidin dan Muljono Damopolii. Tulisan-tulisan ini, yang
kebanyakannya merupakan hasil kajian untuk mengakhiri study pada
program kedoktoran, tentunya banyak menyumbang kepada kajian ini,
terutama dari segi kepeloporan mengeksplorasi sumber-sumber
sekunder. Walau bagaimanapun, kajian Disertasi ini berbeda dari
berbagai penelitian tersebut. Karena kajian ini mempunyai ciri-ciri
tersendiri berbeda dari study tentang pesantren yang dilakukan oleh
para sarjana tersebut.

Pada study yang berjudul “The Javanese Kijajithe Changing
Role of Kultural Broker”, Geertz telah memfokuskan kajiannya pada
perubahan peranan kyai. Kajian ini menyimpulkan bahwa peranan
kyai akan terus ada selagi pesantren mendirikan Madrasah yang



memuaskan agama untuk penduduk kampung dan sekolah yang
berfungsi untuk membantu pertumbuhan Indonesia. Oleh karena itu,
kyai dianggap gagal melakukan ini, maka hari hari dimana kyai yang
merupakan kekuatan dominan dalam masyarakat desa Jawa akan
berakhir.*®

Kesimpulan mengenaiberakhirnya peranan kyai dalam kajian ini
belum terbukti hingga Kini, hanya saja, diagnonisnya tentang
bertahannya pesantren ditentukan oleh kemampuanya
mempertahankan identitasnya sebagai sistem pendidikan yang
didominasi oleh kyai dan pada saat yang sama memperjelas perannya
sebagai bentuk komplementer pendidikan nasional di sepakati oleh
peneliti berikutnya seperti Taufik Abdullah'’ dan Ronald A.Lukens-
Bull.®® Hasil penelitian Geentz menyisakan pertanyaan pertama,
apakah ketahanan pesantren hanya di sebabkan terjadinya sinergitas
dua sistem pendidikan tersebut. Dan kedua sistem pendidikan
dikembangkan secara bersama-sama, diantara keduanya, yang mana
dapatberkembang.

Study Zamakhsari Dhofier untuk memenuhi tugas terakhirnya
untuk memperoleh ijazah Doktor dari Universiti Nasional Australia,
Canberra, Australia mengenai tradisi pesantren: Study tentang
pandangan hidup kyai, memfokuskan pada peranan kyai dalam
mempelihara perkembangan ideologi Islam tradisional di Jawa. Dalam
penelitian ini, Dhofier menjelaskan mengenai tradisi pesantren, seperti
metode pembelajaran di pesantren, Kkitab-kitab yang dianggap
mu’tabar di pesantren, hubungan antara pesantren dan tarekat
genealogi kyai dan jaringan intelektual mereka. Penyelidikan yang
menggunakan pendekatan antropologi ini menyimpulkan bahwa kyai
mengambil sikap yang luas dalam melaksanakan modernisasi
lembaga-lembaga pesantren ditengah-tengah perubahan
masyarakat,tanpa meninggalkan aspek positif dari sistem pendidikan

'°Clifford Geertz” The Javanese kijaji: theChanging Role of cultural Broker”,
Comparative Studies in society and History,2 (2), 1960, him, 228-249.

YTaufik Abdulloh,” The Pesantren in HistoricalPerspective,” dalam Taufik
Abdulloh dan Sharon Shidique (Ed). Islam and Society and Southeast Asia,
(Singapura: Institute of Southeast Asian Studies, 1997), him, 102

8Ronald A. lukens-Bull, Pengajaran Moral: Pendidikan Islam Masyarakat Jawa
di Era Globalisasi, Makalah, him, 9
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tradisional Islam, atau lebih jelasnya, bahwa kyai sebagai top leader
lembaga pesantren sedang mengalami perubahan-perubahan yang
fundamental dan turut pula memainkan peranan proses transformasi
kehidupan modern Indonesia.® Penelitian ini tidak menjelaskan
tentang proses dan tradisi pendidikan pesantren, sistem managemen
pesantren dan implikasinya.

Studi  Steenbrink dalam memperoleh gelar Doctor dari
Universitas Katolik Nijmegen dengan judul asli Recente on
twikkelingen in Indonesisch Islam Monderricht yang kemudian
diterjemahkan menjadi Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan
Islam dalam Kurun Modern, yang kesimpulannya diperbandingkan
dengan perkembangan dalam AgamaKTristen, ini mengkonsentrasikan
pada perubahan evolutiv Unilinier® yang terjadi dalam Islam di
Indonesia, utamanya lembaga pendidikan. Penelitian ini juga tidak
mengkaji secara mendalam bagaimana pesantren dapat bertahan.

Sementara Khoirul Wahidin dengan judul Pembaruan Pondok
Pesantren masa Orde Baru: Studi Komparatif mengenai perubahan
orientasi Pendidikan dan implikasinya antara Pesantren Bobos dengan
Pesantren Buntet di Kabupaten Cirebon menjelaskan bagaimana kyai
di keduapesantren yang diteliti mengadakan berbagai perubahan
agarkedua penelitian yang lebih kontemporer dan lebih berkenaan dengan
konten pesantren itu tetap eksis?* Pendidikan Alquran IMM Makasar,
dimana pesantren ini salah satunya menggunakan Pesantren Lirboyo,
sebagai acuan dalam mengembangkan Ilmu Nahwu dan Shorofnya
yang biasa disebut ilmu-ilmu alat.?> Objek dari studi Damopoli ini
adalah pesantren yang sudah memproklamirkan diri sebagai pesantren
modern semenjak berdirinya.

Disertasi ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Zainal Alim
yang berjudul pergeseran orientasi kelembagaan pesantren di Madura;

19 Zamaksari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang pandangan hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES,1983).him, 85

®Hedy Shriahim saputra, “Paradigma, Epistemologi, dan metode ilmu social
Budaya: Sebuah pemetaan,hlm,27.

2l Khoirul Wahiddin, Pembaruan pendidikan MASA Orde BARU: Study
Komparatif mengenai perubahan orientasi pendidikan dan Implikasinya antara
pesantren Bonos dan pesantren Buntet di Kab. Cirebon, Disertasi, (Jakarta: Program
Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidyatullah, Jakarta,2001.

2Uljono Damopoli, Pembaruan Pendidikan Islam di Makasar,hlm, 195.



Perspektif Kyai di Bangkalan. Penelitian ini dilakukan pada tahun
2016. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana telah terjadi perubahan
pandangan atau shifting paradigm para kyai sehingga menerima
perubahan-perubahan baik dalam kurikulum maupun kelembagaan
pendidikan. Tidak diulas dalam penelitian ini aspek-aspek apa saja
yang tetap dipertahankan sebagai warisan besar pesantren salaf.

Keseluruhan penelitian di atas jelas tidak mengkonsentrasikan
pada bagaimana sistem pendidikan pesantren salafiyah dan pesantren
kholafiyah seperti Pesantren Sabilul Hasanah mengaplikasikan
pendidikan dengan tetap mempertahankan warisan utama tradisi
pesantren salafiyah dan mengakomodir tradisi pesantren khalaf dan
akhirnya menjadi survive, bahkan sangat berkembang, dan
mempertahankan lembaga pendidikan tradisional pesantren di tengah
modernisasi yang dilakukan. Dengan demikian, posisi kajian ini
diantara karya-karya yang telah mengkaji pesantren tersebut jelas
berbeda.

G. KerangkaTeori

Penelitian ini berangkat dari teori perubahan sosial Gerhard
Lenski, yang menyatakan bahwa masyarakat beroperasi dalam
rangkaian bentuk masyarakat seperti masyarakat berburu, bertani dan
industri  berdasarkan bagaimana mereka memenuhi keperluan
keseharian mereka. Lenski menggariskan perubahan sosial yang
terjadi menghasilkan tigabentuk; continuity, inovation dan extinction.

Ketiga elemen tersebut menunjukkan, terdapat keseragaman dan
kemajuan di mana masyarakat menjadi semakin beragam apabila
proses pembedaan berlaku, kemajuan berlaku bukan hanya kerana
peningkatan keadaan hidup tetapi juga dalam perkembangan
teknologi, dan faktor-faktor lain yang mepengaruhinya. Ketiga elemen
tersebut di atas dapat dirinci sebagai berikut:

1) Continuitas merujuk kepada kenyataan, walaupun masyarakat
berubah, masih ada unsur di dalamnya yang tidak berubah,
misalnya peraturan lalu lintas, tradisi, simbol, abjad dan
sebagainya. Unsur-unsur tersebut tidak berubah karena sangat

10



bermanfaat dan menjawab kebutuhan semua lapisan masyarakat.

2) Inovasi dihasilkan dari penemuan dan proses penyebaran (difusi)
dari budaya lain. Setiap masyarakat akan mempunyai
tahapinovasi yang berbeda bergantung pada berapa banyak
orang yang dapat menghasilkan inovasi, berapa banyak orang
menyebarkan inovasi, betapa pentingnya inovasi itu kepada
masyarakat yang bersangkutan dan adakah masyarakat itu
bersedia menerima idea baru itu.

3) Sedangkan kepunahan atau extinction berarti menghilangnya
kebudayaan atau masyarakat itusendiri.”®

Gerard Lenski adalah tokoh teori perubahan sosial neo-
evolusionisme yang sangat berbeda dengan teori evolusionisme.
Sebenarnya ia bergerak dari teori evolusionisme, hanya saja ide ide
madzhab evolusionisme yang cenderung menganalisis perubahan
secara unilenear direvisi total. Teori evolusi dipandang tidak sesuai
dengan kenyataan. Bagi neo-evolusionismememang perubahan
masyarakat berangkat dari evolusi, namun pergerakannya cenderung
bersifat multilinear. Ini mengandung makna bahwa perubahan
masyarakat atau lembaga lembaga sosial akan ditentukan oleh berapa
faktor. Lebih jauh Lenski menjelaskan bahwa perubahan tersebut
tidaklah sama dalam kecepatan dan arahnya, tergantung proses
bagaimana mereka memenuhi kebutuhanmereka.

Teori Gerard Lenski ini bila ditelaah lebih dalam selaras dengan
metode neo modernisme Islam. Menurut Muhaimin® (2004:42)
metode neo modernis yaitu metode yang berupaya memahami ajaran-
ajaran dan nilai-nilai mendasar yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
Al-Sunnah dengan mengikut sertakan dan mempertimbangkan
khazanah intelektual muslim klasik serta mencermati kesulitan-
kesulitan dan kemudahan-kemudahan yang ditawarkan oleh dunia
teknologi modern. Jargon yang sering dikumandangkan adalah “al-

#3jdiGhazalba,AntropologiBudayaGayaBarull:Jakarta,BulanBintang1974,
him,122

*Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam,( Surabaya: Pustaka
Pelajar, 2004.), him, 42
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Muhafadhotu ‘ala al-Qodimal-Shalih wa al-Akhzu bi al-Jadid al-
Ashlah”, yakni memelihara hal-hal yangbaik yang telah ada sambil
mengembangkan nilai-nilai baru yang lebihbaik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perkembangan pendidikan sebagai dampak modernitas dan
kemajuan teknologi Islam pasca pesantren tradisional memperlihatkan
perubahan- perubahan yang cukup fantastis bila dibandingkan dengan
pendidikan pesantren tradisional. Banyak hal-hal baru yang dibawa
oleh pertumbuhan itu yang sangat berbeda dari tradisi dan ciri khas
pendidikan atau pesantren tradisional.

Pada bab terakhir ini disajikan kesimpulan yang berisi jawaban
dari permasalahan yaitu :

1. Strategi yang dilakukan oleh Pesantren Sabilul Hasanah adalah
dengan tetap mempertahankan budaya-budaya dan tradisi yang
menjadi ciri khas pesantren salaf baik dalam metode
pembelajaran, pendidikan, ubudiyah, sikap prilaku, dan pola
kehidupan dengan berkonsep pada Almuhafadhotu ‘ala
godimissholeh (senantiasa menjaga dan mempertahankan tradisi
yang baik).Pesantren Sabilul Hasanah juga melakuan inovasi
pembaharuan dalam pendidikan dengan berpedoman pada
prinsip  Wal akhdhu bil jadidi ashlah ( mengadopsi atau
mengambil sesuatu yang baru yang sekiranya lebih baik)
diantaranya adalah: Sistem Kklasikal, penambahan pendidikan
formal Mts, MA, metode-metode modern dalam pengajaran,
materi-materi  pengetahuan umum dan Bahasa Inggris,
manajemen pengelolaan dan struktur kepemimpinan demokratis,
pola hubungan kyai-santri yang demokratis, fenomena busana
modern, fasilitas dan infrastruktur modern, penggunaan multi
media dalampendidikan. Dan lain sebagainya.

2. Adapun hal yang tidak bisa dipertahankan lagi di Pesantren
Sabilul Hasanah adalah ; santri kalong, waktu belajar yang tidak
menentu sesuai dengan kehendak dan waktu kyai atau pengajar,
santri masak sendiri, bandongan dalam sistem individual, ujro
kepada kyai berupa sayuran, bahan pokok, kopi atau sebagainya
yang sudah tergantikan dengan pembayaran SPP.
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B. Saran-saran

Dalam rangka mengoktimalkan dan menjaga tetap utuhnya
tradisi pendidikan pondok pesantren, demi mencapai tujuan
pendidikan dan dakwah pesantren baik dari sisi tradisi dan khazanah
keilmuannya, dan demi perbaikan kedepan tentang pendidikan
pesantren di era globalisasi dan modernisasi seperti saat ini, maka
perlu pesantren tetap memasukan materi Kitab klasik di semua jenjang
dan lembaga yang di kelolah oleh Pondok Pesantren baik formal
ataupun nonformal

Disamping itu, Tradisi pendidikan tidak hanya dalam bidang
materi studi santri, akan tetapi juga perlu dalan bidang tradisi
keseharian santri untuk mengembalikan terciptanya budaya santri
yang berakhlakul karimah.

Dikarenakan Pesantren Sabilul Hasanah di anggap berhasil
dalam mempertahankan pendidikan Islam Tradisioinal dalam
keilmuan dan karakter keseharian santri, ditengah seiring terus
berkembangnya modernisasi pendidikan pesantren, maka pengelola
pendidikan lain yang ingin mempertahankan tujuan dan fungsi utama
lembaga pendidikan tersebut yaitutrasmisasi pengetahuan dan ilmu
keislaman, pemeliharaan tradisi islam pesantren, dan menciptakan
kader-kader ulama yang betul-betul tafagqoh fi- addien, maka dapat
menjadikan Tradisi pendidikan di Pesantren Sabilul Hasanah sebagai
model dan perbandingan.
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b Bahwa nama-sams yang tercasom dabam surat keputusen wi dipandang cakap, mampu dan
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1 Menunjuk nama-sama tersebut dt bawah mi sebaga Promotor Disertasi

1, Prof. Dr. Afixtun Muchtar, M. A
L Dr. Musour Hery, M, Ag

Terhadep mahasswa

Nama M. Exlin Susri

NIM 1632397

Program Sted Pendidikan Agama bilam

Judul Desertasi Reottentasi Sistem Peadidikan Fondek Fesantres Dalam Ers

Globalisasd di Proviasl Somaters Selatan ( Stody Kaswes di Pondek
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+ Masa maksimum peoulisan disertasi adalah sampai dengan semester X schagaimans mass stul

Kepada 7 di chut agat yediakan wakiu umuk korsulasl das memberikan
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Kepeda promotor diserasi tersebut diberikan inseotif sesal demgan ketemuss yang berfaku.
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